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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membahas analisis tata letak fasilitas
gudang pada PT. Sumsel Media Grafika. Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan metode ARC dimana didalam ARC terdapat 2 tahap yaitu ARD
dan AAD. Dari 10 departemen terdapat 4 departemen yang mengalami
perubahan sehingga menjadi prioritas perbaikan. Departemen (1) ruang pracetak
mengalami perubahan yang diletakkan dekat dengan ruang mesin cetak untuk
memudahkan pemindahan material berupa plate cetak yang sudah di exspost
materi. Departemen (2) Gudang Tinta mengalami perubahan yaitu letaknya
memiliki jarak lebih dekat dengan ruang mesin cetak pada sebelumnya untuk
memudahkan bagi pekerja dalam memindahkan tinta kertas. Departemen (3)
gudang waste koran memiliki jarak lebih dekat dengan expedisi, memudahkan
menjual sisa koran dan waste / limbah koran yang gagal produksi. Departemen
(4) loading kertas memudahkan karyawan memindahkan kertas koran ke ruang
roll kertas sehingga menyesuaikan aliran bahan dan aliran proses produksi
koran. Pada layout awal luas area percetakan yaitu 750 M2. Setelah perbaikan
layout alternatif ukuran luas area percetakan menjadi 450 M? dan untuk area
yang dapat disewakan yaitu 300 M?2.

Kata kunci ; Tata Letak Fasilitas, Activity Relationship Chart, Layout Awal,
Layout Alternatif.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

PT. Sumsel Media Grafika adalah sebuah perusahaan percetakan yang
bergerak di bidang percetakan surat kabar/koran, dimana perusahan percetakan
ini tentunya memiliki beberapa mesin cetak tipe Goss Comunity yang
digunakan dalam proses produksi. Salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas produksi adalah dengan perbaikan susunan tempat penyimpanan
gudang bahan baku, gudang waste koran dan gudang tinta atau perbaikan tata
letak fasilitas yang terdapat pada PT. Sumsel Media Grafika Palembang.
Perancangan tata letak tidak hanya diperlukan saat membangun perusahaan
baru, tetapi juga saat mengembangkan perusahaan, melakukan konsolidasi atau
mengubah struktur perusahaan. Berbagai macam pemborosan dapat terjadi
pada proses produksi yang disebabkan oleh tata letak fasilitas yang tidak
efisien, misalnya jarak perpindahan bahan baku yang terlalu jauh sehingga
memakan waktu untuk proses produksi koran, dan jarak antara gudang waste
koran dan gudang tinta terlalu jauh dari area proses produksi koran sehingga
perlu usulan perancangan tata letak fasilitas yang lebih efektif.

Hal ini menjadi masalah dalam tata letak fasilitas yang ada pada PT.
Sumsel Media Grafika Palembang, sehingga tidak efektif dalam penempatan
bahan baku dll. Oleh karena itu, maka diperlukan perancangan tata letak
fasilitas ulang, sehingga mendapatkan aliran proses produksi koran, dan

penempatan bahan baku yang efektif. Disini penulis akan mengambil judul



1.2.

yaitu analisis tata letak fasilitas gudang menggunakan metode Activity
Relationship Chart. Analisis tata letak fasilitas menurut Loekmanul dalam
(Kusuma, 2017) tata letak merupakan satu keputusan yang menentukan
efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Banyak dampak stategis yang
terjadi dari hasil keputusan tentang layout, diantaranya kapasitas, proses,
fleksibilitas, biaya, kualitas lingkungan kerja, kontak konsumen dan citra
perusahaan. Layout yang efektif membantu perusahaan mencapai sebuah
strategi yang menunjang strategi bisnis yang telah ditetapkan diantara
diferensiasi, biaya rendah maupun respon cepat. Sedangkan menurut Hadiguna
dalam (Siska, 2012) mendefenisikan tata letak sebagai kumpulan unsur-unsur
fisik yang di atur mengikuti aturan atau logika tertentu. Sistem material
handling yang kurang sistematis menjadi masalah yang cukup besar dan
menganggu kelancaran proses produksi sehingga mempengaruhi sistem secara

keseluruhan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka peneliti

dapat mengidentifikasi masalah antara lain:

1. Perubahan pada tata letak fasilitas gudang pada area produksi PT. Sumsel
Media Grafika.
2. Penempatan antara gudang bahan baku, gudang waste koran, gudang tinta

dan area produksi kurang efisien.

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah;



1. Bagaimana perancangan ulang tata letak fasilitas di PT. Sumsel Media
Grafika ?

2. Bagaimana dapat mengetahui hubungan yang saling berpengaruh antara
departemen satu dengan yang lainnya, menggunakan metode Activity

Relationship Chart ?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk pengusulan merancang ulang tata

letak fasilitas area produksi percetakan, agar memperoleh layout yang efektif.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat khususnya bagi

penulis sendiri, pihak perusahaan, maupun untuk umum yaitu :

1.5.1. Bagi Penulis
Bagi Penulis yaitu menambah wawasan dan kemampuan dalam
mengaplikasikan ilmu-ilmu Teknik Industri dalam memecahkan
permasalahan nyata didunia kerja.

1.5.2. Bagi Akademik
Yakni diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Selain

itu dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya.



1.5.3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan apa
yang sudah dikaji lebih dalam oleh peneliti untuk memberikan nilai-
nilai pada perusahaan dalam hal mengenai tata letak fasilitas agar dapat
meningkatkan kualitas serta mutu produksi, sehingga mendorong
kegiatan produksi yang lebih produktif dalam memenuhi permintaan

konsumen.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penyelesaian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terarah

dan tidak menyimpang maka perlu dilakukan beberapa batasan meliputi :

1. Penelitian dan analisis dilakukan di area produksi printing percetakan
surat kabar/koran.

2. Data yang dikumpulkan merupakan data akurat dari hasil analisis secara
langsung, dan pengumpulan data di mulai tanggal 12 Juli s/d 12 agustus
2019.

3. Data yang digunakan merupakan data perusahaan dari hasil pengamatan.

1.7. Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini, menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup

penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penjelasan mengenai pengertian dan teori-teori yang

berhubungan dengan persoalan yang di hadapinya.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan uraian mengenai urutan langkah-langkah
kerja dan kerangka berfikir dalam memecahkan masalah sehingga
akan di dapatkan suatu bentuk pemecahan masalah yang sistematis

dan terarah dengan memasukan semua faktor mempengaruhinya.

BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini akan di uraikan pengolahan data yang diperoleh mengenai
data yang dapat mendukung proses pengolahan data, serta uraian

pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan di uraikan beberapa kesimpulan dan saran yang di

buat berdasarkan pada uraian dalam bab-bab sebelumnya
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